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ABSTRAK

Penjualan kredit merupakan suatu strategi untuk meningkatkan laba hotel.
Penjualan kredit dapat menimbulkan piutang. Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort
sebagai salah satu hotel yang menerapkan strategi penjualan kredit, masih memiliki
piutang yang melewati batas waktu pembayaran yang ditetapkan selama 30 hari.
Piutang yang melewati batas waktu ini dapat berisiko menjadi piutang yang tidak
dapat ditagih apabila tidak dikelola dengan baik. Pengendalian piutang diperlukan
untuk menekan jumlah piutang yang tidak tertagih serta dapat mengendalikan
pengelolaan piutang. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kinerja
pengelolaan piutang di Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort, 2) mengetahui
kebijakan pemberian kredit di Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort, 3) mengetahui
kebijakan pengumpulan piutang di Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort. Penelitian
ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif yang bersumber dari data primer
dan data sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
menggunakan rasio piutang serta deskriptif kualitatif dengan menganalisis
kebijakan pemberian kredit melalui analisis prinsip 5C dan analisis kebijakan
pengumpulan piutang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan
pengendalian piutang pada Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort sudah berjalan baik
setelah dianalisis menggunakan ketiga indikator. Pertama, hasil kinerja pengelolaan
piutang menggunakan rasio piutang sudah menunjukkan hasil yang sangat baik.
Kedua, kebijakan pemberian kredit belum dilaksanakan secara maksimal, yang
mana prinsip SC hanya diterapkan tiga dari lima prinsip yang ada. Ketiga, kebijakan
pengumpulan piutang belum dilaksanakan secara optimal, yang mana terdapat
keterlambatan dalam pembuatan invoice dan pengiriman reminder letter.

Kata Kunci: Piutang Tak Tertagih, Pengendalian Piutang, Rasio Piutang,
Kebijakan Kredit.
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ANALYSIS OF RECEIVABLE CONTROL TO MINIMIZE
THE RISK OF BAD DEBTS AT SOFITEL BALI
NUSADUA BEACH RESORT

I Gusti Kadek Hollindya Ari Jayanthi
2115613093

ABSTRACT

Credit sales are a strategy to increase hotel profits. Credit sales can generate
receivables. Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort as one of the hotels that
implements a credit sales strategy, still has receivables that exceed the payment
deadline set for 30 days. Receivables that exceed this deadline can be at risk of
becoming uncollectible receivables if not managed properly. Accounts receivable
control is needed to reduce the amount of uncollectible receivable and to control
receivable management. This study aims to: 1) determine the performance of
receivables management at Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort, 2) determine the
credit granting policy at Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort, 3) determine the
receivables collection policy at Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort. This research
uses quantitative and qualitative data sourced from primary data and secondary
data. The data collection methods in this study are interviews and documentation.
The data analysis technique used is descriptive quantitative using the receivables
ratio and descriptive qualitative by analyzing the credit granting policy through the
5C principle analysis and the analysis of the accounts receivable collection policy.
The results of this study indicate that overall accounts receivable control at Sofitel
Bali Nusa Dua Beach Resort has been running well after being analyzed using the
three indicators. First, the results of accounts receivable management performance
using the accounts receivable ratio have shown very good results. Second, the credit
granting policy has not been implemented optimally, which the 5C credit principle
only applied three of the five existing principles. Third, the accounts receivable
collection policy has not been implemented optimally, there are delays in making
invoices and sending reminder letters.

Keywords: Bad Debt, Accounts Receivable Control, Accounts Receivable Ratio,
Credit Policy.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu daerah di Indonesia yang sangat terkenal akan potensi
pariwisata dan menjadi tujuan wisatawan baik domestik maupun mancanegara
adalah Bali. Banyak wisatawan domestik maupun mancanegara yang datang
ke Bali membuat tumbuh pesatnya industri pariwisata yang ada di Bali. Hal ini
menjadikan Bali sebagai salah satu daerah yang kegiatan perekonomiannya
bergantung pada sektor pariwisata. Dengan bergantungnya perekonomian pada
sektor pariwisata, membuat banyak didirikannya industri perhotelan untuk
memenuhi kebutuhan tempat tinggal wisatawan selama di Bali.

Dengan banyak didirikannya industri perhotelan di Bali, tentu akan
menyebabkan persaingan hotel di Bali semakin ketat, sehingga setiap hotel
harus melakukan suatu strategi untuk menawarkan kemudahan tertentu guna
menarik minat tamu atau pihak travel agent. Salah satu kemudahan yang
dilakukan hotel adalah dengan cara penjualan secara kredit. Namun, meskipun
dapat memberikan suatu kemudahan kepada tamu atau pihak travel agent,
disisi lain penjualan secara kredit memiliki suatu kelemahan yakni tidak segera
diperolehnya kas, melainkan akan menimbulkan piutang bagi kreditur
(penjual) dan hutang bagi debitur (pembeli).

Piutang pada dasarnya merupakan tagihan yang dimiliki perusahaan
kepada debitur atas akibat adanya penjualan baik itu penjualan barang maupun

jasa. Menurut Hery (Hery, 2020) piutang merupakan sejumlah tagihan yang



akan diterima oleh perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lain.
Dalam hal ini piutang tentunya memiliki risiko, yakni tertundanya penerimaan
kas sehingga menimbulkan investasi yang tertanam pada piutang tersebut yang
seharusnya dapat digunakan untuk operasional perusahaan. Semakin kecil
piutang akhir pada suatu perusahaan menandakan semakin baik manajemen
piutang perusahaan tersebut karena modal kerja yang tertanam dalam bentuk
piutang kecil, sekaligus mencerminkan sistem penagihan piutang berjalan baik.

Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort merupakan salah satu hotel bintang
lima di Bali yang memiliki 413 kamar, suite, dan villa dengan tipe yang
berbeda, 2 restoran yag terdiri dari Kwee Zeen dan Cucina, 3 bar yang terdiri
dari Le Bar, L’OH Pool Bar, dan Toya Beach Bar & Grill, serta fasilitas
pendukung lainnya. Untuk dapat bersaing dalam dunia pehotelan di Bali, selain
menerapkan penjualan secara tunai Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort juga
menawarkan kemudahan dengan diterapkannya sistem penjualan secara kredit
yang tentunya menimbulkan akun piutang.

Piutang pada Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort diklasifikasikan
bersumber dari 2 kategori yakni melalui credit card dan travel agent. Untuk
transaksi penjualan kredit yang bersumber dari credit card, hal ini
menggunakan sistem deposit yakni dengan nominal 1 juta per malam dari tamu
menginap. Sedangkan, piutang yang bersumber dari travel agent deperoleh dari
transaksi dengan Accor Group, Local Travel Agent dan Foreign Travel Agent.

Dalam mengendalikan piutang, bagian account receivable pada Sofitel

Bali Nusa Dua Beach Resort memiliki kebijakan yaitu menargetkan semua



piutang yang telah diberikan sudah harus terkumpul maksimal 30 hari dalam
aging schedule. Dalam pelaksanaannya, piutang yang bersumber dari credit
card masih dapat terkendali karena sistem pembayaran langsung melalui mesin
EDC (Electronic Data Capture), sehingga dana akan otomatis masuk ke
rekening perusahaan 1 hari setelah proses settlement. Namun, piutang pada
Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort yang bersumber dari travel agent masih
ada yang belum sesuai dengan target dan kebijakan, yang mana pada daftar
umur piutang (account receivable aging) masih ada piutang dari travel agent
yang berumur lebih dari 30 hari bahkan ada yang lebih dari 60 hari. Berikut

adalah tabel data piutang pada Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort tahun 2023.

Tabel 1.1
Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort
Data Piutang
Tahun 2023
(dalam ribuan rupiah)
No  No Akun Nama Akun <30 Hari e oy 61-90 >90
Hari hari Hari
1 AF1002 Accor Le Club 249.163
2  AL1001 Accor Advantage Plus 50.000 4.500
3 0OA1046 Luxury Escape 2.883.181
4 OA1002 Helloworld 18.126 48.350
5 0A1011 Bali Tours Indonesian 130.069 8.892
Specialist
6 OA1017 Travco 43.086 56.700
7  0OA1026 Alpi Tour 756.089 17.427
8 OA1030 TUI Deutschland 61.128 47.677 1.190
9 0A1036 TUI UK 225.223 29.391 6.138
10 OA1049 Dnata Travel 69.528 110.388 142.285 5.136
11  LAI1001 Mandira Abadi 11.092 16.348 24.679
12 LA1002 Eternal Tour 197.174
13 LA1035 Go Vacation Germany 40.233
Market
Total 4.734.091 339.672 166.964 12.463

Sumber: Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort (Data Sekunder Diolah)



Dari Tabel 1.1. menunjukkan bahwa masih terdapat piutang dari travel
agent yang melebihi waktu jatuh tempo pembayaran yang ditetapkan yakni
selama 30 hari. Total piutang yang melebihi jangka waktu 30 hari adalah
sebesar Rp519.099.715,00 atau senilai 9,88% dari total piutang yang ada, yang
terdiri dari piutang yang berumur 31-60 hari sebesar Rp339.672.004,00 atau
6,47%; piutang yang berumur 61-90 hari sebesar Rp166.964.319,00 atau
3,18%; serta piutang yang berumur lebih dari 120 hari sebesar
Rp12.463.392,00 atau senilai 0,24%. Meskipun secara nominal piutang yang
melewati batas jatuh tempo 30 hari kurang dari 10% dari total keseluruhan
piutang, namun masih adanya piutang yang melewati batas waktu pembayaran
pada aging schedule dapat menujukkan bahwa efektivitas manajemen dalam
pengendalian piutang masih belum dilaksanakan dengan maksimal.

Selain itu, jika melihat dari banyaknya jumlah travel agent yang masih
memiliki piutang yang melewati batas waktu jatuh tempo, terdapat lebih dari
50% travel agent yang masih memiliki piutang yang melewati batas waktu
yakni sebanyak 9 dari total 13 travel agent yang bekerja sama dengan pihak
hotel. Hal ini menujukkan bahwa masih terdapat travel agent yang belum taat
dan belum secara maksimal melaksanakan pembayaran atas piutangnya kepada
pihak hotel sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Bahkan dalam hal ini
masih ada travel agent yang piutangnya melebihi dari jangka waktu 60 hari,
yang mana piutang yang berumur lebih dari jangka waktu 60 hari dianggap
sebagai piutang bermasalah oleh pihak hotel. Sehingga dengan ini, piutang

yang bersumber dari travel agent tersebut berisiko menjadi piutang tak tertagih.



Akibat dari adanya piutang yang tidak tertagih, maka akan dapat sangat
berpengaruh pada risiko menurunnya laba operasional. Hal ini disebabkan oleh
piutang yang tidak dapat ditagih kemudian akan dicatat sebagai beban.
Semakin besar beban yang disisihkan untuk kerugian piutang tidak tertagih
maka semakin besar nilai pengurang pendapatan, yang akan mengakibatkan
semakin kecil pula laba operasional yang dihasilkan.

Sehingga, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka
dipandang perlu untuk mengkaji terkait analisis kinerja pengelolaan piutang,
kebijakan pemberian kredit, dan kebijakan pengumpulan piutang melalui
penelitian yang berjudul “Analisis Pengendalian Piutang untuk
Meminimalisasi Risiko Piutang Tak Tertagih di Sofitel Bali Nusa Dua

Beach Resort”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, adapun rumusan masalah

dalam penelitian ini yakni:

1.2.1 Bagaimanakah kinerja pengelolaan piutang di Sofitel Bali Nusa Dua
Beach Resort?

1.2.2 Bagaimanakah kebijakan pemberian kredit di Sofitel Bali Nusa Dua
Beach Resort?

1.2.3 Bagaimanakah kebijakan pengumpulan piutang di Sofitel Bali Nusa Dua

Beach Resort?



1.3 Batasan Masalah
Mengingat banyaknya kemungkinan yang dapat ditemukan, maka
ditetapkan batasan masalah dalam penelitian ini yakni terkait masalah
pengendalian piutang pada Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort khususnya
terkait piutang yang bersumber dari room revenue travel agent, yang terdiri
dari analisis terhadap kinerja pengelolaan piutang perusahaan dengan rasio
piutang, analisis pemberian kredit melalui penilaian 5C, dan analisis kebijakan

pengumpulan piutang yang diterapkan perusahaan.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah, yakni:
1.4.1 Untuk mengetahui kinerja pengelolaan piutang di Sofitel Bali Nusa Dua
Beach Resort,
1.4.2 Untuk mengetahui kebijakan pemberian kredit di Sofitel Bali Nusa Dua
Beach Resort,
1.4.3 Untuk mengetahui kebijakan pengumpulan piutang di Sofitel Bali Nusa

Dua Beach Resort.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa
pihak, di antaranya:
1.5.1 Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan mahasiswa khususnya rmahasiswa jurusan akuntansi serta



sebagai sarana pengimplementasian materi yang telah diterima
mahasiswa selama kegiatan perkuliahan melalui masalah-masalah yang
terjadi di lapangan terkait analisis pengendalian piutang untuk
meminimalisasi risiko piutang tidak tertagih.
1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di lingkungan Politeknik Negeri Bali
dan sebagai tambahan literatur dalam penelitian berikutnya terkait
analisis pengendalian piutang untuk meminimalisasi risiko piutang tidak
tertagih.
1.5.3 Bagi Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
bahan pertimbangan dan evaluasi bagi manajemen dan karyawan Sofitel
Bali Nusa Dua Beach Resort dalam upaya peningkatan pengendalian

piutang untuk meminimalisasi risiko piutang tidak tertagih.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Kinerja pengelolaan piutang pada Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort
yang diukur dari perhitungan rasio piutang telah menunjukkan hasil yang
sangat baik.

2) Kebijakan pemberian kredit di Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort belum
dilaksanakan secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis
prinsip 5C yang menunjukkan bahwa hotel hanya menerapkan tiga dari
lima prinsip yang ada yakni Character, Capacity, dan Condition.

3) Kebijakan pengumpulan piutang di Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort
belum dilaksanakan secara optimal. Hal ini dibuktikan dari adanya

keterlambatan dalam pembuatan invoice dan pengiriman reminder letter.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan berkaitan dengan
penelitian ini, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1) Kinerja pengelolaan piutang pada Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort
sudah sangat baik, hal ini perlu dipertahankan bila perlu ditingkatkan
kembali.

2) Dalam mengoptimalkan penerapan prinsip 5C hendaknya hotel dapat

mempertimbangkan pemeriksaan laporan keuangan untuk memperkuat
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faktor Capital (modal) dan mempertimbangkan kebijakan jaminan guna
memperkuat prinsip Colateral (jaminan).

3) Kebijakan pengumpulan piutang yang diterapkan Sofitel Bali Nusa Dua
Beach Resort agar lebih dioptimalkan lagi terkhusus berkaitan dengan
pengiriman reminder letter agar sesuai dengan standar operasional yang
berlaku serta lebih meningkatkan kepatuhan debitur dalam membayar

piutang yang tertunggak.
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